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Karya Sastra

Karya sastra dijadikan media
berimajinasi bagi sastrawan dalam
menanggapi perkembangan sosial,

politik, spiritual, dan sebagainya
dalam menghasilkan sebuah karya
yang inovatif dan bernilai. —




Penulis karya sastra
bermunculan dari berbagai
penjuru, tetapi tidak diikuti
oleh maraknya
apresiator/kritikus sastra.
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..menjadi bagian yang penting Kritik Sastra

dalam proses perkembagan
teori dan sejarah sastra yang
kemudian akan menjadi
parameter perkembangan atau
perjalanan sejarah dan teori
sastra tersebut
(Suwondo, 2007:5).




Fungsi Kritik Sastra

*»* Karya sastra yang dihasilkan semakin
meningkat bobotnya.

¢ Karya sasta yang dihasilkan tidak
menyimpang (yang dapat
membahayakan eksistensi pengarang).

** Pembaca mengerti maksud pengarang
vang dituangkan lewat karya sastra.
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Jenis Kritik Sastra

* Kritik sastra ilmiah (kritik
sastra akademis)

** Kritik sastra umum
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Ahkses tanpa batas
memberikan kebebasan
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e Facebook,
Twitter, dsb.
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e |su terkini

 Keragaman
kritik

e Tolok ukur

e Laman Mini
e Gratis

Kemudahan
pengumpuan kritik

Akses berkelanjutan
Mutu terukur
Murah

Akses terbuka




Keberhasilan atau
keabsahan kritik sastra
bukan bergantung pada
siapa yang membuat dan di
mana dipublikasikan,
melainkan kebernasan atau
sebuah kebaruan yang ada
pada kritik itu (Alwi,
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